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Saudara-saudari di dalam Kristus, 
mari kita berikan kemuliaan bagi Tuhan 
yang telah mendirikan dan menuntun 
Gereja  Manmin sehinggga bisa 
memenangkan banyak jiwa dimana 
Tuhan bisa berbagi kasih dengan 
mereka untuk selamanya.

Pada tahun 2015, di saat ulangtahun 
gereja yang ke-33, Tuhan memberikan 
kita empat pokok doa: “Kemuliaan, 
Buah, Gedung yang indah, dan Kuasa 
Penciptaan”. Dia memberkati kita 
untuk menuai dengan sempurna dengan 
menggenapi keadilan-Nya melalui 
pengorbanan yang besar. Di atas semua 
itu, di hari yang sangat bermakna 
yaitu perayaan Natal, banyak orang 
percaya menanggalkan keinginan 
pribadi mereka dan menjadi satu 
bersama dengan gembala. Sekarang 
mereka mempersiapkan diri untuk 
menghasilkan buah hingga level yang 
ketiga agar mereka bisa dituntun oleh 
Tuhan masuk dalam kerajaan Sorga 
pada saat kedatangan-Nya yang kedua. 
Haleluyah!

Sekarang mari kita lihat pokok doa 
tahun 2016 yang diberikan Tuhan buat 
gereja kita.

Pertama, ‘Allah mengasihi Gereja’ 
memenuhi jemaat Tuhan sehingga 
menjadi jemaat yang menjadi terang 
dan berbuah.

Efesus 5:9 berkata, “…karena terang 
hanya berbuahkan kebaikan dan 
keadilan dan kebenaran.” Gereja yang 
dikasihi Allah adalah gereja yang hidup 
dalam terang yang dipenuhi oleh anak-
anak yang memiliki keinginan untuk 
berbuah dan menjadi terang. Jemaat 
gereja Manmin telah diperbaharui 
lewat pengorbanan gembala yaitu 
rencana Allah untuk mencapai dan 
memiliki hati seperti Allah yaitu terang. 
Tetapi untuk menghasilkan buah dari 

terang kamu harus menyelesaikan 
semua tentang kebaikan, keadilan dan 
kebenaran.

Untuk mencapai buah kebaikan, 
kamu harus menjahui kejahatan, dan 
menanggalkan setiap kejahatan dari 
dalam dirimu. Tetapi ini saja belum 
cukup: yaitu kamu butuh mengaktifkan 
kebaikan dan pengorbanan diri. Untuk 
mencapai buah keadilan, kamu harus 
mentaati Firman Allah dalam Alkitab 
dan berserah kepada Tuhan dan 
memiliki iman yang rohani. Dan buah 
dari kebenaran adalah menghindari 
kebohongan dan pikiran yang berubah-
ubah. Kamu bisa menghasilkan buah 
kebenaran ketika engkau menetapkan 
h a t i m u  m e n j a g a  k e b a i k a n  d a n 
kebenaran yang menjadi pilihanmu 
lewat kehendak bebas. 

Kedua, ‘Gereja yang memimpin 
semua bangsa untuk keselamatan’ 
dengan mengetahui kehendak Allah.

1 Timotius 2:4 mengatakan “(Allah) 
yang menghendaki supaya setiap 
orang diselamatkan dan memperoleh 
pengetahuan akan kebenaran.” Allah 
yang adalah kasih menginginkan semua 
manusia di dunia ini selamat dan bisa 
masuk ke sorga yang kekal, dan juga 
mengetahui hati Allah agar menjadi 
anak-anak yang benar yang bersinar 
seperti matahari yang sangat indah di 
dalam sorga tempat yang terindah, di 
Yerusalem Baru.

Pada waktu penuaian tiba, petani 
akan memisahkan gandum dari jerami 
dan memasukkannya ke  tempat 
pemerahan. Demikian juga halnya, 
Allah telah mengelola manusia di 
bumi ini untuk waktu yang panjang 
untuk mendapatkan gandum yaitu 
anak-anak untuk masuk ke sorga. 
Namun, orang percaya banyak yang 
seperti lalang sehingga tidak bisa 

selamat. Di akhir jaman ini begitu 
banyak dosa dan kejahatan, sekalipun 
Allah menginginkan semua bangsa 
diselamatkan.  I tu sebabnya Dia 
mendirikan gereja-Nya dan Dia 
menginginkan gereja-Nya bertumbuh 
dan menghasilkan gandum yaitu orang 
percaya.

Dalam rahasia Allah dan rencana-
Nya, gereja ini didirikan, sehingga 
saya tidak pernah berhenti berdoa dan 
berpeluh untuk keselamatan jiwa-jiwa 
semenjak gereja ini berdiri, Saya berdoa 
dalam nama Yesus Kristus kiranya 
setiap saudara menuntun banyak jiwa 
pada keselamatan dengan kesatuan 
yang sempurna dan kepercayaan 
kepada gembala.

K e t i g a ,  ‘ G e r e j a  y a n g  p e n u h 
kemuliaan Allah’ untuk kekudusan 
anak-anak-Nya.

Mazmur 37:6 berkata, “Ia akan 
memunculkan kebenaranmu seperti 
terang dan hakmu seperti siang.” 
Tuhan layak dimuliakan, dan terima 
kemul iaan  saa t  anak-anak-Nya 
memuliakan-Nya dengan iman. Dan 
Ia juga mengembalikannnya dengan 
banyak berkat .  Semakin jumlah 
orang yang rohani bertambah, terang 
kemuliaannya semakin kuat di gereja 
ini. Dan, dalam sejarah Manmin yang 
menyatakan kemuliaan Allah lewat 
pembangunan gedung Kanaan dan 
rencana pembangunan Gedung gereja 
terbesar.

Manmin sedang mempersiapkan 
ulangtahun yang ke-33, acara khusus 
lima tahun terakhir dimana jemaat 
memil iki  iman batu karang dan 
memasuki dimensi rohani yang utuh. 
Saya berharap sekarang saudara 
bisa mengambil keputusan untuk 
memainkan peran penting dalam era 
pembangunan gereja terbesar.

Keempat, ‘Gereja dengan kuasa 
yang tidak pernah berakhir’ untuk 
menggenapi rencana Allah Bapa.

Mazmur 62:11 mengatakan, “Satu 
kali Allah berfirman; dua hal yang 
aku dengar: bahwa kuasa dari Allah 
asalnya.” Allah yang memiliki kuasa 
yang kekal. Gereja yang memiliki 
kuasa yang kekal. Artinya gereja yang 
memanifestasikan pekerjaan kuasa 
Allah sampai akhir.

Ini mengenai pekerjaan manifestasi 
kuasa Allah 100% adalah kuasa 
penciptaan yaitu memasuki dimensi 
yang ke tiga adalah dimensi yang 
siap terbang. Melalui kuasa ini, kita 
bisa menghasilkan buah yang tidak 
terbayangkan banyaknya. Allah telah 
menuntun saya secara sempurna 
dengan kuasa penciptaan kembali, dan 
mempersiapkan dana yang cukup dari 
sekarang. Dia juga menuntun hamba-
hamba Tuhan, pengerja dan anggota 
jemaat untuk memasuki aliran yang 
sama di dalam roh dan memiliki iman 
yang rohani dan bertumbuh dengan 
cepat.

Di  l eve l  yang  ke  t iga  seper t i 
namanya ‘Manmin’ (semua orang 
dari segala bangsa) implikasinya, kita 
akan menuntun banyak jiwa pada 
keselamatan melalui berbagai cara dan 
strategi sebagaimana air memenuhi 
lautan, kita bisa memanifestasikan 
kuasa yang besar, sehingga Allah 
dimuliakan di seluruh dunia.

Bagi kita 10.000 gereja cabang dan 
gereja yang bermitra di seluruh dunia, 
hamba-hamba Tuhan dan jemaat, 
saya berdoa dalam nama Tuhan Yesus 
kristus kiranya di tahun 2016 kamu bisa 
mengenapi semua tugas sebagai terang 
dan garam dimanapun kamu pergi, dan 
mengeluarkan aroma dari Kristus, juga 
menghasilkan buah dari terang, dan 
memuliakan Tuhan.
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1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman 
    Allah yang benar tanpa kesalahan.
2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak, 
    Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.
3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.
4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang 
    kedua kali, dan surga yang kekal.
5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”   
    setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama. 

  Jika saudara ingin berlangganan

 “Berita Manmin” hubungi kami lewat email. 
  js_01_ev@yahoo.com  

Pengakuan Iman Kontak Informasi
Indonesian

Penerbit:  Dr. Jaerock Lee     Ketua Pengedit: Geumsun Vin 

29, Digital-ro 26-gil, Guro-gu, Seoul, Korea, 08389
Telp: 82-2-818-7047  Fax: 82-2-818-7048  
http://www.manmin.org/english
         www.manminnews.com
Email: js_01_ev@yahoo.com
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Senior Pastor Dr. Jaerock Lee

“Tetapi buah roh adalah kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemah lembutan, penguasaan diri. 
Tidak ada hukum yang menentang hal itu” (Galatia 5:22-23).

Buah Sukacita

Barang siapa percaya Yesus Kristus dan 
menerimanya sebagai Juruselamat akan 
menerima Roh Kudus sebagai anak anak Allah. 
Dan mereka akan melanjutkan hidup mereka 
menurut keinginan dari Roh, yaitu selama 
mereka mengikuti kebenaran melalui tuntunan 
Roh Kudus, mereka akan bisa menghasilkan 
buah Roh Kudus.

Sekarang mari kita melihat buah sukacita.

1. Buah sukacita: bersukacita dan 
bergembiralah dalam segala situasi

Sukacita rohani bukan sekedar kebahagiaan. 
Orang yang tidak percayapun bisa bersukacita 
pada saat mereka mengalami sesuatu yang baik, 
akan tetapi hal ini hanya sesaat. Pada waktu 
mereka menghadapi kesulitan sukacita mereka 
dan kebahagiannya hilang. Tetapi jika mereka 
menghasilkan buah sukacita yang merupakan 
salah satu dari buah roh, kita bisa bersukacita 
dan berbahagia dalam segala situasi atau segala 
hal. 

1 Tesalonika 5:16-18 mengatakan, 
“Bersukacitalah senantiasa, tetaplah berdoa, 
mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab 
itulah yang dikehendaki Allah didalam Kristus 
Yesus bagi kamu.” Bersukacitalah senantiasa 
dan mengucap syukurlah dalam segala hal 
adalah sukacita rohani.

Sebagian orang memilih jalan Tuhan untuk 
berbahagia dan bersukacita dalam setiap saat 
selama hidupnya. Tetapi sebagian lain mereka 
melakukan hal hal dengan rajin beriman, namun 
tidak cukup sukacita atau mengucap syukur 
yang berasal dari hati mereka yang dalam. 
Mereka hanya melakukan tugas itu dengan 
menyelesaikan tanggung jawab mereka dan 
ketika mereka menghadapi kesulitan, mereka 
kehilangan damai sejahtera dan hati mereka 
berubah seketika. Saya mendorong setiap 
saudara untuk mengecek sukacitamu yang 
terdalam pada saat engkau menghadapi situasi 

yang sulit. 
Faktanya, hanya anugerah keselamatan sudah 

cukup sebagai alasan bersyukur senantiasa. 
Hanya berpikir bahwa kita telah diselamatkan 
dari api Neraka dan kita bisa masuk keSorga 
sudah cukup alasan untuk kita mengekspresikan 
kebahagiaan. Sukacita ‘Kasih mula-mula’ 
pada waktu kita pertama menerima Tuhan 
hal itu sangat luar biasa. Sekalipun kita tidak 
mempunyai apa-apa untuk kita makan besok, 
atau sekalipun kita sudah sangat lelah dalam 
bekerja kita masih ingin memuji Tuhan dengan 
mulut kita. Bahkan sekalipun kita dianiaya 
atau menderita dalam nama Tuhan, kita selalu 
berbahagia hanya dengan memikirkan Surga.

Dalam realitas tidak telalu banyak orang yang 
bisa mempertahankan sukacita kasih mula mula 
dihati mereka. setelah beberapa waktu, sukacita 
ini lambat laun hilang, dan bahkan sekalipun 
orang tersebut telah mengalami karunia 
keselamatan, mereka tidak memiliki emosi yang 
sama seperti sebelumnya. Dalam kesulitan, 
mereka langsung melihat penderitaan. Mengapa 
mereka mengubah cara ini? mereka memiliki 
hati kedagingan. Salah satu karakteristik 
‘kedagingan’ adalah berubah. Seseorang yang 
memiliki kedagingan secara alami mungkin 
memiliki sukacita yang melimpah disaat 
tertentu, tetapi hal itu bisa berubah setiap saat 
dan sukacita yang dia alami bisa hilang seketika.

2. Agar menghasilkan buah sukacita

1) Kita harus menanggalkan kedagingan 
Ketika orang lain diberkati dan di puji, jika 

kita tidak memiliki karakter kedangingan yang 
disebut ‘iri dan cemburu’ kita bisa berbahagia 
seperti kita orangnya yang menerima berkat 
dan pujian. Di sisi lain, untuk memperluas 
pembuktian bahwa kita memiliki iri hati dan 
kecemburuan kita merasa tidak bahagia pada 
waktu orang lain lebih baik dari kita. Kita 
mungkin kehilangan sukacita dan kehilangan 
pengharapan karena kita memiliki ketamakan.

Juga, jika kita tidak memiliki kedagingan 
natural yang disebut ‘kemarahan dan 
penentangan’ kita akan selalu memiliki damai 
sekalipun kita sedang menghadapi situasi 
kurang beruntung atau penderitan, kerusakan 
atau kehilangan. Kita menjadi orang yang 
penentang dan merasa tidak puas karena kita 
memiliki kedagingan. Karena hal itu, yang 
menyebabkan hati kita berat. Kita mungkin akan 
merasa sakit bahkan merasa menjadi korban 
pada saat kita memikirkan jika seandainya 
kita mengalami hal yang lebih besar yang kita 
bandingkan dengan orang lain.

Selain itu, lebih luas lagi untuk mengetahui 
kita memiliki kedangingan pada waktu kita 
tidak bisa memiliki iman yang rohani. Itu 
sebabnya kita berusaha bertumbuh sekalipun 
kuatir tidak bisa bergantung penuh kepada 

Tuhan. Mereka yang sedang menjalankan usaha 
mereka sendiri akan berhasil dalam segala hal 
dengan berkat yang melimpah ketika mereka 
bisa mendengar dengan jelas suara Roh Kudus 
dan mengikutinya. Tetapi jika mereka memiliki 
ketamakan, ketidaksabaran, dan pikiran 
kedagingan, mereka akan mengalami kesulitan. 
Semakin kita bisa menanggalkan kedagingan 
dari hati semakin sukacita rohani dan ucapan 
syukur akan kita alami. 

2) Kita harus mengikuti keingann Roh 
Kudus dalam segala hal

Kita tidak mencari sukacita dunia, namun 
kita mencari sukacita yang datang dari Roh 
Kudus yang berasal dari atas. Kita bisa merasa 
sukacita penuh hanya ketika Roh Kudus 
memberikan sukacita itu pada kita. Kita bisa 
bersukacita khususnya ketika memuji Tuhan, 
berdoa dan memuji-Nya dengan segenap hati 
serta mempraktekkan Firman-Nya. Ketika 
kita menyadari bahwa kita telah berubah 
oleh kebenaran kita akan sangat bahagia dan 
bersyukur.

Dalam kehidupanmu sehari-hari, kamu 
bisa memilih antara keinginan Roh Kudus 
dan keinginan daging. Jika engkau memilih 
keinginan Roh Kudus setip saat maka Roh 
Kudus akan bersukacita dalammu dan engkau 
akan penuh dengan sukacita. Dalam 3 Yohanes 
1:4 berkata, “Bagiku tidak ada sukacita yang 
lebih besar, daripada mendengar, bahwa anak-
anakku hidup dalam kebenaran.” Sebagaimanan 
tertulis, Allah berbahagia ketika engkau 
melakukan kebenaran dan Ia memberikanmu 
sukacita penuh dalam roh.

Contohnya, seandainya keingian untuk 
mencari kepentingan diri sendiri dan mencari 
kepentingan oranglain dan situasi ini berjalan 
bersamaan lambat laun kamu akan kehilangan 
sukacita. Jika engkau mengikuti keinginan 
daging dan mencari keuntungan sendiri, kamu 
tidak akan memiliki sukacita rohani, sekalipun 
kamu bisa mendapatkan apa yang kamu 
inginkan untuk sementara. Kamu mungkin 
berpikir bahwa ini hanyalah perasaan masalah 
mental. Disisi lain jika engkau memutuskan 
untuk mendahulukan kepentingan oranglain, 
sekalipun itu kelihatannya sepertinya kamu 
mengalami kerugian, namun kamu akan 
memiliki sukacita dari atas karena sukacita 
Roh Kudus. Hanya mereka yang mempunyai 
sukacita yang demikian yang akan mengerti 
perasaan ini. Ini adalah sukacita yang tidak 
pernah bisa diberikan atau diketahui oleh dunia.

Semuanya sama dalam segala hal. Jika 
seseorang menghakimi orang lain menggunakan 
standar dirinya dan mencoba mengerti tentang 
kebaikan orang lain maka ia akan mempunyai 
damai dan akan menilai hal-hal lain dengan 
kebaikan. Pada waktu kita ‘meninggal’ dalam 
hal ini akan mempengaruhi ketidakbahagiaan 

bagi orang lain kita bisa mengalami damai 
dan sukacita. Lebih lagi kamu bisa selalu 
menikmati kedamaian dan sukacita jika engkau 
menganggalkan prasangka buruk kepada 
seseorang karena mereka memiliki kepribadian 
yang berbeda dan konflik dengan perasaan 
kita dan karena kita tidak menyukai orang 
tersebut. Selama engkau mengikuti keinginan 
Roh Kudus sekacita rohanimu bertambah dan 
hatimu akan berubah ke dalam kebenaran. 
Dalam hal ini kamu telah menghasilkan buah 
sukacita, dan kamu akan memiliki pertumbuhan 
secara rohani yang terlihat dari wajahmu.

3) Kita harus menunjukkan buah 
sukacita dan ucapan syukur dengan rajin

Seorang petani akan menabur benih dan 
bekerja keras untuk menghasikan buah, 
demikian juga untuk menghasilkan buah 
sukacita yang rohani kita perlu melihat hal-hal 
yang membuat bahagia dan mengucap syukur 
tentang hal tersebut. Jika kita memiliki iman, 
ada banyak hal yang bisa kita syukuri setiap 
hari. 

Pertama, kita memiliki sukacita keselamatan 
yang tidak akan pernah digantikan oleh apapun. 
Juga kebaikan Tuhan Bapa kita. Dia memelihara 
anak-anak-Nya yang hidup dalam kebenaran 
dan merespon terhadap apapun yang kita minta. 
Selain itu, jika engkau menguduskan hari 
sabat dan engkau mengembalikan perpuluhan 
sepanjang tahun, kamu tidak akan mengalami 
kemalangan atau kecelakaan sepanjang tahun 
itu. Jika engkau memelihara firman-Nya dan 
setia kepada-Nya tanpa melakukan dosa, maka 
kamu akan selalu mengalami berkat yang 
melimpah.

Bahkan jika engkau mengalami situasi yang 
sulit, kamu tahu jalan untuk menyelesaiakannya. 
Jika engkau melakukan suatu kesalahan engkau 
akan menerima anugrah dan juga solusi. 
Jika engkau tidak melakukan apa-apa yang 
membuatmu di tuduh bersalah, kamu akan 
bersukacita dan mengucap syukur (1 Yohanes 
3:21). Kemudian, Allah bekerja untuk kebaikan 
dalam segala hal dan akan memberikanmu 
berkat yang lebih besar.

Pada waktu kita mencoba mencari hal-
hal yang membuat kita beryukur, Allah 
memberikan kita hal-hal lebih banyak yang 
membuat kita bersyukur. Kemudian ucapan 
syukur dan sukacita kita akan bertambah dan 
akhirnya kita bisa menghasilkan buah sukacita 
yang sempurna. 

Saudara-saudari di dalam Kristus, kita 
harus menghasilkan buah sukacita sehingga 
kita bisa bersukacita setiap hari. Saya berdoa 
dalam nama Tuhan Yesus Kristus agar setiap 
saudara bisa menghasikan buah yang lain dari 
Roh Kudus dengan melimpah dan menikmati 
segala kebahagiaan yang diberikan Allah untuk 
selama-lamanya.

2
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Sepuluh tahun lalu saya menderita radang selaput lendir 
hidung. Hidung saya tersumbat sehingga saya sudah terbiasa 
bernapas lewat mulut. Saya juga harus bernapas lewat mulut 
walaupun sedang makan. Karena masalah di suara, saya 
mengalami gangguan termasuk dalam hal berkomunikasi 
dengan orang lain. Sebagian teman saya juga menjauhi saya. 

Tentu, saya telah mendengar banyak kesaksian dari anggota 
jemaat yang telah sembuh dari sakit mereka melalui doa Dr. 
Jaerock Lee tetapi tidak masuk dalam pikiran saya. Sekalipun 
saya sedang beribadah di gereja, saya seringkali keluar bersama 
teman-teman bermain game. Iman saya tidak bertumbuh. 
Tetapi walaupun demikian, Allah tidak pernah mengabaikan 
saya.

Sebelum retreat Manmin 2015 Allah memberikan kerinduan 
di hati saya. Saya memiliki kerinduan mengikuti retreat karena 
itu cara satu-satunya saya bisa ikut sebagai murid sma. Saya 
juga ingin sembuh seperti orang percaya lainnya. 

Bahkan saya menjadi sukarelawan dengan sukacita; Saya 
pergi ke retreat terlebih dahulu bersama anak-anak lainnya 
dan membawa perlengkapan dan menyiapkan tempat dengan 
bahagia.

Pada tanggal 3 Agustus, ketika Dr. Jaercok Lee berdoa untuk 
orang sakit, hal yang luar biasa terjadi pada saya. Pada waktu 
saya berdoa dengan iman angin yang sejuk masuk ke lubang 
hidung saya. Saat itu ingus saya terhenti dan saya sembuh dari 
radang selaput lendir hidung. Haleluyah!

“Saya Sembuh dari Penyakit Kronis Radang Selaput Lendir Hidung”

Saudara Taewon Yoon, 19 tahun, 
Ketua Seleksi Murid Sekolah Minggu, 

Korea Selatan

Empat tahun lalu, saya mersa sakit di bagian belakang. Saya mencek 
melalui alat ultra sound di rumah sakit. Dokter mengatakan ada kista 
dibagian lever. Dan dia menambahkan bahwa hal seperti ini bisa timbul 
atau bisa hilang secara alami. Dia menyarankan untuk di cek lebih 
lanjut. Setelah itu, saya tidak merasakan sakit sehingga saya tidak terlalu 
menanggapi secara serius. Pada bulan Oktober 2015, di perut saya terasa 
ada yang ganjil. Di bulan Nopember ada kista yang sebesar kepalan 
tangan dan sangat sakit.

Saya pernah mengalami sebelumnya tentang kesembuhan radang 
usus buntu lewat doa saputangan yang telah didoakan Dr. Jaerock Lee 

(Kisah Para Rasul 19:11-12). Saya rindu disembuhkan kembali seperti itu. 
Saya mendengarkan khotbah Dr. Lee melalui GCN (www.gcntv.org) 
dan berdoa lewat itu. Setiap kali saya merasa sakit, saya menerima doa 
untuk orang sakit beberapa kali melalui Sistem Respon Otomatis.

Kemudian, bagian perut saya berubah menjadi merah dan saya 
merasa sesuatu telah berpindah secara paksa di bagian dalam perut saya. 
Saya pergi ke kamar mandi dan ada cairan yang sangat banyak ke luar 
dari perut saya. Haleluyah! Saya sekarang merasa lebih baikan karena 
kista itu telah hilang dan perut saya menjadi normal. Saya bersyukur 
kepada Tuhan yang telah menyembuhkan saya melalui kuasa doa.

“Kista-Sebesar Kepalan Tangan Sembuh Melalui Kuasa Doa”

Deakonis Byunghee Song, usia 83, 
area 21, Korea Selatan

Saya mengalami permasalah di telinga bagian kanan selama 10 
tahun, dan dokter mengatakan saya kehilangan pendengaran 40 
persen. Saya sering gagal dan tidak bisa mengerti apa yang orang 
katakan. Saya telah mendengar banyak anggota jemaat yang 
sembuh dari berbagai penyakit di retreat musim panas gereja 
manmin, sehingga saya ingin menerima kesembuhan di retreat ini.

Pada bulan Maret 2015, saat ibadah pagi saya mendengarkan 
Firman Tuhan ”Perpuluhan dan persembahan yang benar”. Saya 
menyadari saya tidak memberikan perpuluhan kepada Tuhan. 
Sehingga, saya dengan segera memberikan 2000 euro yang 
sebenarnya telah saya sisihkan untuk berkunjung ke korea di 
acara musim panas. Saya putuskan untuk memberikan sisanya 

pada waktu saya menarik uang di tahun berikutnya.
Di Agustus 2015, saya mengunjungi Korea untuk mengikuti 

retreat musim panas Manmin 2015. Saya akhirnya mengalami 
kuasa yang luar biasa di malam pertama retreat, saya menerima 
doa Dr. Jaerock Lee saat berdoa untuk orang sakit, saya merasakan 
kuasa api Roh Kudus di telinga saya dan di bagian perut saya 
beberapa kali. Kemudian, telinga kanan saya bisa mendengar 
dengan baik. Haleluya!

Sekarang saya bisa mendengarkan musik dengan baik. Saya 
sangat bahagia sekarang karena saya tidak mengalami masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Saya bersyukur kepada Tuhan dan 
memulikan Allah yang menyembuhkan saya.

“Saya Sekarang Lebih Bahagia Sejak Pendengaran Saya Dipulihkan”

Diakon Fabrice Flandre, 47 tahun, 
Gereja Manmin Hainut, Belgia

Pada bulan Mei 2015 di bagian bawah tumit saya 
mengalami rasa sakit dan bahkan tidak ada perubahan 
selama satu bulan. Rasa sakit dibawah kuku bertambah 
dan kuku semakin tebal. Lalu menyebar ke dalam kuku 
saya. Itulah yang terjadi pada kuku saya. tidak ada obat 
yang digunakan. 

Di apotik, saya diberikan formula pengobatan dan 
diberikan resep. Peradangan menyebabkan banyak 
permasalahn. Di bulan Juli saya pergi ke dermatologi dan 
dokter mengatakan saya harus menjalani kemo selama 

enam bulan sampai kulit yang baru tumbuh. Saya tidak 
merasa sakit, namun saya tidak bisa menggunakan tangan 
saya untuk makan obat ataupun mengerjakan pekerjaan 
rumah. Sangat menderita dan sangat menyusahkan.

Akan tetapi hal yang luar biasa terjadi pada saya setelah 
didoakan Dr. Jaerock Lee di saat retreat musim panas 
2015. Saya merasakan sesuatu di bagian jari jempol. Mulai 
terjadi pengeropengan. Dalam dua hari sembuh dan tanpa 
bekas. Melalui doa Dr. Jaerock Lee saya sembuh total. 
Haleluyah!

“Saya Sembuh dari Radang di jari Saya dalam Tiga Hari”

Deakonis Hyeok Jeong, usia 51, 
area 9, Korea Selatan

Mereka yang Telah Mengalami 
Kasih dan Kuasa Allah

Ketika engkau hidup sesuai dengan Firman Allah kamu bisa menerima jawaban doa dari apapun yang kamu minta, 
kamu juga bisa sembuh dari penyakit yang tidak bisa terobati tanpa pengobatan dari dokter, dan kamu juga akan terbebas dari penderitaan. 

Juga akan dijauhkan dari segala jenis penyakit, kecelakaan dan bencana karena kasih Allah.
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Ketika saya berusia 17 tahun, saya berkelahi dengan teman saya, 
seseorang memukul saya di bagian kepala dengan pipa besi. Setelah itu 
selama 10 tahun saya kehilangan penglihatan mata sebelah kiri. Lambat 
laun akhirnya sama sekali tidak bisa melihat. 

Dokter mengatakan bahwa saluran darah yang berhubungan dengan 
mata telah terputus, dan mata sudah mengarah kepada kebutaan. mereka 
mengatakan ini tidak bisa terobati. Saya tidak bisa tertolong lagi kecuali 
saya berhenti bekerja, dan bahkan saya mengalami depresi akibat 
kesedihan kebutaan sebelah mata saya. Saya banyak kebimbangan 
sehingga saya banyak minum alkohol, perjudian dan bermain wanita.

Pada bulan April 2010, putri saya yang menikah dengan orang Korea, 
memanggil saya ke Korea dan tinggal di sana. Pada bulan September 
2010, saya ikut ke Gereja Manmin. Saya juga mendapatkan pekerjaan, 
akan tetapi pekerjaan tersebut membutuhkan banyak tenaga sehingga 
saya kembali mengalami sakit bagian belakang pada bulan Nopember. 
Kemudian berefek pada kaki sebelah kanan saya tidak bisa bergerak 
dengan baik. Rumah sakit mengatakan saya harus di rawat namun saya 
harus kembali ke Mongolia sebab visa saya akan habis Pebruari 2015.

Sejak itu saya beribadah di Gereja Manmin Mongolia. Saya 
melihat kehidupan saya kebelakang setiap kali beribadah dan 
doa Daniel. Saya berdoa untuk kesembuhan saya, tetapi saya 
juga mengambil keputusan untuk menanggalkan segala dosa dan 

kejahatan sebagaimana yang diajarkan oleh Firman Tuhan. Saya 
berdoa dan berpuasa untuk hal itu.

Pada tanggal 31 Oktober 2015, saya menghadiri KKR doa 
kesembuhan saputangan yang diadakan di Gereja Manmin Mongolia 
(Kisah Para Rasul 19:11-12). Misionari Potzorig Purub berdoa untuk 
saya dengan saputangan yang telah didoakan oleh Dr. Jaerock Lee. 
Saya merasakan ada jamahan api Roh Kudus di bagian belakang 
saya kemudian rasa sakit di bagian belakang dan juga kaki kiri saya 
telah hilang dan saya bisa menggerakkan kaki saya dengan bebas. 
Selain itu saya mulai bisa melihat dengan mata kiri saya. Haleluyah!

Sekarang, saya terus membaca buku. Perasaan saya seperti 
bermimpi. Trimakasih, Tuhan!

Istri saya dan saya sedang melihat Firman yang hidup. Pada 
waktu itu, di tahun 2009 saya melihat Dr. Jaerock Lee dari 
Gereja Manmin di TBN Rusia. kami mendengarkan firman 
yang disampaikan melalui website www.manmin.org. Pada hari 
minggu, kami bergabung melalui ibadah siaran langsung di 
Gereja Manmin pusat. 

Jika kita berjalan di jalan yang benar dalam usaha dan taat 
kepada Firman yang mengatakan lakukan, jangan lakukan, 
larangan dan tanggalkan, kami menerima banyak berkat 
melalui bisnis kami. Sekarang kami menjalankan beberapa toko 
di barabashawba di tempat perbelanjaan di mall. Perpuluhan 
kamipun mulai naik. Perasaan kami semakin berbahagia, kami 
mengunjungi gereja Manmin Korea pada bulan Pebruari 
2014. Di sana kami penuh dengan Roh Kudus dan menikmati 
sukacita. Sekarang kami merasakan kasih Allahyang begitu 
besar lagi.

Pada tanggal 14 Nopember 2015, terjadi kebakaran di tempat 
perbelanjaan mall dimana toko kami berada. Mall tersebut terdiri 
dari 2 gedung besar yang berhubungan dengan sebuah jembatan 
kecil. Api tersebut tiba-tiba membesar dan terpisah secara tiba-
tiba. Gedung ke-2 hampir terbakar habis. 150 toko terbakar. Api 
tersebut mulai bergerak kearah gedung 1 dimana toko kami 

berada. Hal itu Sangat mendesak dan kami tidak sempat berpikir 
apa-apa termasuk untuk menghubungi Gereja Manmin di 
Korea, “Allah Bapa, lindungilah kami melalui doa gembala.”

Kemudian, hal yang luar biasa terjadi. Sekalipun api datang 
dengan cepat, toko kami tidak mengalami dampak. Bahkan 
semua barang display terlindungi. Haleluyah!

Sebagaimana kerinduan Senior Pastor agar semua umatnya 
jauh dari kemiskinan, sakit penyakit dan bencana, kami telah 
dilindugi secara sempurna di Ukraina. Saya bersyukur dan 
memuliakan Tuhan yang telah membaharui hati kami dengan 
injil kekudusan dan menuntun hati kami ke jalan berkat.

“Wow! Kebutaan Mata Saya Sembuh sekarang Saya Dapat Melihat”

“Toko Saya Dilindungi dari Kebakaran”

Saudara Anton Begu dan istrinya, 
40 tahun, Kharkiv, Ukraina

Saudara Kekesuren, 59 tahun, 
Gereja Manmin Mongolia

Pada 21 September 2015, saya sedang mengemudi mobil dan 
terpaksa saya keluar dari jalur jalan. Mobil saya ditabrak oleh 
truk besar. Sehingga saya menabrak pembatas jalan. Mobil saya 
berbalik arah. Saya keluar dari mobil melalui kaca yang pecah. 
Mobil mengalami kerusakan parah dan banyak barang terlempar 
dari dalam mobil.

Namun, saya tidak mengalami luka sedikitpun. Bahkan tidak 
ada bekas kecelakaan di pakaian atau disepatu saya. Saya sangat 
bersyukur saya dikirim ke rumah sakit menggunakan ambulans 
dan untuk pertamakali saya menerima doa Dr. Jaerock Lee 
melalui Sistem Pelayanan Otomatis (822-830-5320). CT dan MRI 
menunjukkan bahwa saya normal dari kepala sampai telapak kaki.

Kecelakaan ini membuat saya bisa melihat kebelakang 

bahwa kehidupan kekristenan saya suam-suam. Saya juga 
menyadari bahwa saya selalu mencari keuntungan sendiri tanpa 
mempertimbangkan orang lain. Saya mengucap syukur dan 
memuliakan Tuhan yang melindungi saya dari kecelakaan besar 
dan memberikan saya kesadaran.

“Mobil Saya sampai berbalik Arah, Namun Saya Tidak Terluka Sedikitpun”

Saudara Elijah Kim, 28 tahun, 
Gereja Manmin Daejeon, Korea Selatan

Sebelum Didoakan
Kanan: 0.5 / Kiri: 0

Setelah Didoakan
Kanan: 1.0 / Kiri: 0.1


